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ABSTRAK 
Tumbuhan ceria (Baccaurea hookeri) merupakan tumbuhan genus Baccaurea dengan famili 
Euphorbiaceae (sekarang Phyllanthaceae). Tumbuhan ceria (B. hookeri) merupakan salah satu 
tanaman yang sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman obat, karena 
memberikan manfaat berbagai bioaktivitas dan efek farmakologi. Kayu batang tumbuhan ceria 
(B. hookeri) mengandung senyawa terpenoid, flavonoid, saponin, polifenol, dan tanin. Penelitian 
ini bertujuan mengisolasi dan mengkarakterisasi senyawa fenolik pada kayu batang tumbuhan 
ceria (B. hookeri). Isolasi fraksi etil asetat dilakukan dengan menggunakan maserasi, fraksinasi, 
kromatografi kolom vakum cair, kromatografi kolom tekan, kromatografi preparatif, dan 
dikarakterisasi secara kualitatif (skrining fitokimia). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi 
F2 merupakan isolat murni berbentuk kristal jarum (tidak berwarna) dengan massa 0,8 mg. 
Fraksi F2 merupakan senyawa fenolik setelah diuji fitokimia dengan larutan FeCl3 5% yang 
ditandai timbulnya warna menjadi kuning kehijauan. 
 
Kata Kunci : Baccaurea hookeri, etil asetat, fenolik, fitokimia, Phyllanthaceae  
 
 
PENDAHULUAN 
Tumbuhan ceria (B. hookeri) merupakan tanaman yang berasal dari India, Borneo, Sumatra, 
Jawa, Semenanjung Malaysia, Thailand, Filipina, sampai pulau Pasifik (Haegens et al, 2000). 
Ceria termasuk dalam genus Baccaurea. Bagian tumbuhan yang sering digunakan sebagai 
obat adalah buah, daun, kulit batang, dan kayu batang (Gunawan, 2016). Ceria (B. hookeri) 
memiliki buah yang dapat dimakan dengan rasa yang manis. Pohonnya bisa mencapai ukuran 
yang besar dan tinggi (Susanti, 2014).  
Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan uji aktivitas antioksidan dan uji fitokimia pada 
kulit batang tumbuhan ceria (B. hookeri). Menurut Panjaitan (2014), ekstrak dan fraksi metanol 
kulit batang ceria (B. hookeri) mengandung senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, 
flavonoid, polifenol, steroid, dan terpenoid. Maro (2015) telah melaporkan bahwa fraksi metanol 
kulit batang ceria (B. hookeri) memiliki golongan senyawa metabolit sekunder jenis polifenol 
dan terpenoid. Fumin (2016) melaporkan hal yang serupa bahwa fraksi etil asetat kullit batang 
tumbuhan ceria (B. hookeri) mengandung senyawa fenolik. Fraksi metanol kulit batang ceria (B. 
hookeri)  menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat.  
Berdasarkan pendekatan kemotaksonomi dan bagian tumbuhan ceria (B. hookeri), 
diharapkan memperoleh senyawa sejenis dari genus yang sama. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan senyawa fenolik pada bagian kayu 
batangnya yang merupakan tumbuhan dari Kalimantan Barat. 
Hasil penelitian ini memberikan informasi karakterisasi senyawa  fenolik dari fraksi etil 
asetat kayu batang tumbuhan ceria (B. hookeri). Karakterisasi senyawa fenolik dilaksanakan 
secara fitokimia menggunakan reagen FeCl3  5%. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan diantaranya adalah alat-alat gelas kimia yang umum digunakan di 
laboratorium kimia organik, neraca analitik, seperangkat alat kromatografi lapis tipis (KLT), 
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seperangkat alat kromatografi preparatif, seperangkat alat kromatografi vakum cair (KVC), 
seperangkat kromatografi kolom tekan (KKT), rotary evaporator yang dilengkapi dengan sistem 
vakum.  
Bahan-bahan yang digunakan adalah berbagai jenis pelarut organik diantaranya 
diklorometana, etil asetat, metanol, n-heksana, berbagai pereaksi meliputi reagen, Dragendroff, 
FeCl 5%, Liebermann-Burcard, Mayer, shinoda (Mg+HCl pekat), serium sulfat (Ce(SO4)2), silika 
gel G-60 (70-230 mesh), silika gel 60 (0,063-0,200 mm), silika gel 60 (0,2-0,5 mm), silika gel 60 
(0,040-0,063 mm) untuk kromatografi kolom, plat kromatografi lapis tipis, plat kromatografi 
preparatif dan sampel kayu batang tumbuhan ceria (B. hookeri) berasal di daerah Batang 
Tarang Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. 
 
Prosedur Kerja 
Sebanyak 2 kg serbuk kayu batang tumbuhan ceria dimaserasi menggunakan metanol 
hingga senyawa terekstrak sempurna, dan diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental dipartisi 
berturutan dengan pelarut n-heksana, diklorometana, dan etil asetat. Fraksinasi dilanjutkan 
pada fraksi etil asetat menggunakan metode kromatografi kolom dan kromatografi preparatif.  
Proses kromatografi dihentikan setelah semua metabolit sekunder telah terelusi. Masing-
masing eluat yang diperoleh kemudian dianalisis dengan KLT menggunakan eluen yang sesuai. 
Eluat yang menunjukkan pola noda yang sama digabungkan, sehingga diperoleh beberapa 
kelompok fraksi. Fraksi dengan spot tunggal dilanjutkan untuk dilakukan uji kemurnian. 
Karakterisasi isolat dilakukan secara kualitatif (skrining fitokimia) menggunakan reagen FeCl3 
5% dan reagen shinoda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel Kayu Batang Tumbuhan Ceria (B. hookeri) 
Sampel kayu batang tumbuhan ceria (B. hookeri) dipisahkan dari kulitnya, dan dibersihkan 
dari kotoran yang ditumbuhi jamur ataupun lumut. Sampel yang telah bersih, dipotong kecil-
kecil dan dihaluskan. Penghalusan sampel dimaksudkan untuk memperluas permukaan pada 
proses ekstraksi, sehingga senyawa metabolit sekundernya terekstraksi secara maksimal. 
Sampel yang diperoleh dikeringkan secara dikering anginkan. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengurangi kandungan air pada sampel. Kandungan air yang tinggi menggangu pada saat 
proses evaporasi pelarut. Berat sampel halus yang diperoleh sebanyak 2 kg dan dilanjutkan ke 
proses ekstraksi secara maserasi.  
 
Hasil Ekstraksi 
Sampel 2 kg serbuk kering kayu batang tumbuhan ceria dimaserasi selama 3x24 jam 
menggunakan metanol. Hasil maserasi yang diperoleh disaring dan diperas dengan 
mengunakan corong buchner. Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut 
metanol, dimana sifat kelarutan metanol dapat melarutkan senyawa metabolit sekunder yang 
polar maupun non-polar. Filtrat dipisahkan dari residunya, filtrat maserat  dievaporasi sehingga 
diperoleh ekstrak kental metanol berwarna merah tua kecoklatan seberat 62,061 g (rendemen 
3,1%). 
 
Hasil Fraksinasi 
Partisi 
Partisi terhadap 62,0610 g ekstrak kental menghasilkan fraksi n-heksana (2,9901 g), fraksi 
diklorometana (6,0904 g), fraksi etil asetat (7,0156 g) dan fraksi metanol (37,5663 g). Keempat 
fraksi dan ekstrak kental dievaporasi menggunakan rotary evaporator. Rendemen ekstrak 
kental dan semua fraksi yang diperoleh menandakan efektifitas proses ekstraksi dan fraksinasi. 
Semakin banyak jumlah pelarut yang digunakan pada metode ekstraksi atau fraksinasi, maka 
hasil yang didapatkan semakin banyak pula. Hal ini dikarenakan distribusi partikel dalam pelarut 
semakin menyebar, sehingga memperluas permukaan kontak (Lizma, et al., 2015). Massa dan 
rendemen ekstrak kental dan semua fraksi yang diperoleh disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Massa dan Rendemen Hasil Ekstrak dan Fraksi-fraksi Kayu Batang 
Tumbuhan Ceria (Baccaurea hookeri) 
 
Komponen Massa (g) Rendemen (%) Terhadap 
Ekstrak Kental 62,0610 3,1% 2 kg sampel 
Fraksi n-heksana 2,9901 4,8% Ekstrak kental 
Fraksi diklorometana 6,0904 9,8% Ekstrak kental 
Fraksi Etil asetat 7,0156 11,3% Ekstrak kental 
Fraksi Metanol 37,5663 60,5% Ekstrak kental 
 
Hasil Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia merupakan salah satu identifikasi awal untuk menentukan komponen 
senyawa dalam sampel. Skrining fitokimia dilakukan terhadap ekstrak kental metanol, fraksi n-
heksana, fraksi diklorometana, fraksi etil asetat, dan fraksi metanol untuk uji senyawa alkaloid, 
flavonoid, polifenol, terpenoid/steroid, dan tanin.  
Uji Alkaloid menggunakan pereaksi Dragendorff akan menghasilkan endapan berwarna 
jingga, sedangkan dengan pereaksi Mayer akan menghasilkan endapan berwarna putih 
kekuningan. Hasil uji alkaloid tidak menunjukan adanya endapan, yang berarti bahwa ekstrak 
kental dan fraksi-fraksinya tidak mengandung senyawa alkaloid. Flavonoid diuji keberadaannya 
menggunakan Mg dan HCl pekat. Senyawa flavonoid dapat menghasilkan warna merah, kuning 
atau jingga ketika tereduksi dengan Mg dan HCl (Harborne, J.B., 1996). Hasil menunjukan 
ekstrak kental, fraksi diklorometana, etil asetat, dan fraksi metanol berwarna kuning/merah dan 
positif terdapat flavonoid.  
Uji senyawa tanin dan polifenol menggunakan FeCl3 5%, menghasilkan perubahan warna 
biru tua atau hijau kehitaman yang menandakan adanya senyawa tanin atau polifenol (Jones, 
W.P., dan Kinghorn, A.D., 2006). Dari hasil metabolit sekunder pada ekstrak kental dan semua 
fraksi, diperoleh hasil warna hijau kehitaman yang menandakan mengandung senyawa tanin 
atau polifenol. 
Pengujian steroid/terpenoid menggunakan reagen Liebermann-Burcard, pengujian 
didasarkan pada kemampuan senyawa steroid/terpenoid dalam membentuk cincin merah 
kecoklatan. Hasil uji steroid/terpenoid menunjukan ekstrak kental dan fraksi etil asetat terbentuk 
cincin merah kecoklatan, menandakan bahwa terdapat steroid/terpenoid. Hasil uji fitokimia 
ekstrak kental dan semua fraksi dicantumkan dalam Tabel 2. Fraksi etil asetat dilanjutkan pada 
proses pemisahan dan pemurnian menggunakan metode KVC, KKT, dan Kromatografi Lapis 
Tipis Preparatif. 
 
Tabel 2. Data Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi-fraksi Kayu Batang Tumbuhan 
Ceria (Baccaurea hookeri) 
 
Metabolit Sekunder 
Sampel 
Ekstrak 
kental 
Fraksi 
n-heksana 
Fraksi 
diklorometana 
Fraksi 
etil asetat 
Fraksi 
metanol 
Alkaloid - - - - - 
Flavonoid + - + + + 
Terpenoid/Steroid + - - + - 
Polifenol + + + + + 
Tanin + + + + + 
Keterangan : (+) = positif mengandung seyawa, (-) = negatif mengandung senyawa 
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Hasil Pemisahan dan Pemurnian Senyawa 
Pemisahan  komponen-komponen pada fraksi etil asetat dilakukan dengan KVC, KKT, dan 
Kromatografi lapis tipis preparatif (KLTP). Sebelum dipisahkan secara Kromatografi Vakum 
Cair (KVC), fraksi etil asetat terlebih dahulu diuji KLT untuk memperoleh eluen yang terbaik 
yang akan digunakan pada KVC dan mengetahui pola noda senyawa yang akan diisolasi. 
Hasil uji KLT diperoleh eluen yang terbaik yaitu n-heksana:etil asetat (2:8) menghasilkan 9 
fraksi gabungan yaitu fraksi A (0,5239 g), B (0,0947 g), C (0,2478 g), D (0,0470 g), E (0,0741 
g), F (0,1260 g), G (0,2812 g), H (2,5697 g), I (2,0528 g).  
Berdasarkan monitoring KLT, dihasilkan fraksi F yang memiliki pola pemisahan terbaik, 
karena memiliki pola pemisahan yang jelas dan tidak berhimpit, sehingga fraksi F dilanjutkan 
ke pemisahan selanjutnya yaitu Kromatografi Kolom Tekan (KKT). Hasil KLT fraksi F 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kromatogram fraksi F hasil KVC 
 
Kromatografi Kolom Tekan (KKT) dilakukan menggunakan eluen diklorometana:etil asetat 
(2:8) menghasilkan 7 fraksi gabungan yaitu F1 (4,8 mg), F2 (6,4 mg), F3 (7,2 mg), F4 (7,2 mg), 
F5 (3,8 mg), F6 (2,9 mg), dan F7. Berdasarkan hasil monitoring pada ketujuh fraksi diperoleh 
fraksi F2 dengan memiliki pola pemisahan terbaik, karena pola pemisahan yang jelas dan tidak 
berhimpit. Pada fraksi F2 masih terdapat tailing pada KLT, sehingga fraksi F2 dilanjutkan ke 
pemisahan selanjutnya yaitu Kromatografi Lapis Tipis Preparatif (KLTP). Hasil KLT KKT 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kromatogram hasil KKT 
 
Fraksi F2 sebanyak 6,4 mg dimurnikan secara kromatografi preparatif dengan fasa gerak 
etil asetat 100% dan dilakukan elusi sampai tanda batas plat. Pada hasil KLTP puncak noda 
diambil dan dikerok, isolat yang dihasilkan dilarutkan dalam metanol untuk memisahkan 
pelarut dan silika gelnya.  
Berdasarkan hasil KLTP terhadap fraksi F2 dihasilkan sebanyak 2,1 mg, senyawa 
berbentuk kristal berwarna kuning. Senyawa direkristalisasi menggunakan etil asetat 100%, 
diperoleh kristal jarum tidak berwarna sebanyak 0,8 mg. Senyawa tersebut, lebih lanjut diuji 
kemurniannya dengan KLT 1 dan 2 dimensi menggunakan berbagai pelarut organik.  
F 
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 
Jurnal Kimia Khatulistiwa, Tahun 2018, 7(4): 31-36          ISSN 2303-1077 
 
35 
 
Uji kemurnian terhadap senyawa tersebut dianalisis menggunakan KLT 1 dan 2 dimensi 
dengan berbagai eluen. Jika dihasilkan noda tunggal pada plat, maka senyawa tersebut 
disimpulkan sebagai isolat murni. Beberapa eluen yang digunakan untuk KLT satu dimensi 
yaitu diklorometana 100%, etil asetat 100%, n-heksana:etil asetat (1:1) secara KLT satu 
dimensi. Hasil yang diperoleh berupa noda tunggal pada eluen n-heksana:etil asetat (1:1) dan 
etil asetat 100%. Hasil yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambr. 3 Kromatogram senyawa hasil uji KLT 1 dimensi menggunakan eluen diklorometana 
100% (a), n-heksana:etil asetat (1:1) (b), dan etil asetat 100% (c).  
 
KLT dua dimensi dilakukan sehingga terlihat bahwa isolat mempunyai spot  tunggal. Hasil 
yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 4. Senyawa murni lebih lanjut diuji kandungan 
senyawa metabolit sekunder dengan menggunakan reagen FeCl3 5% dan reagen shinoda 
(logam Mg+HCl). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa senyawa tersebut merupakan 
senyawa fenolik dengan ditandai perubahan warna hijau-kehitaman. Namun, uji flavonoid 
tidak terjadi perubahan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, senyawa tersebut adalah senyawa 
fenolik yang tidak termasuk pada golongan senyawa flavonoid. Hasil uji KLT dua dimensi yang 
diperoleh ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kromatogram senyawa hasil uji KLT 2 dimensi dengan menggunakan eluen etil 
asetat 100% (a), dan n-heksana:etil asetat (2:8) (b). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Uji kandungan senyawa metabolit sekunder pada senyawa murni menggunakan 
reagen shinoda (logam Mg+HCl pekat) (a), dan reagen FeCl3 5% (b). 
(a) (b) (c) 
F2 F2 
F2 
(a) (b) 
(a) (b) 
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SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada fraksi etil asetat kayu batang tumbuhan 
ceria (Baccaurea hookeri), dapat disimpulkan bahwa diperoleh senyawa murni berbentuk 
kristal jarum (tidak berwarna), dan memiliki massa 0,8 mg. Isolat F2 positif mengandung 
senyawa fenolik (menggunakan reagen FeCl3 5%), namun bukan termasuk senyawa 
flavonoid.  
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